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ABSTRAK 

 

ANALISIS KERJASAMA KARYAWAN PADA HOTEL SAMPURNA 

JAYA TANJUNGPINANG 

 

Dinda Noviananda.16612177. S1 Manajemen. STIE Pembangunan 

Tanjungpinang. dindanoviananda2@gmail.com  

 

           Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana kerjasama karyawan 

di hotel sampurna jaya tanjungpinang. Diketahui hasil kerjasama karyawan belum 

berjalan secara maksimal sehingga hasil kerjasama karyawan di hotel sampurna 

jaya belum sesuai dengan yang diinginkan oleh perusahaan. 

           Jenis penelitian adalah penelitian kualitatif deskriptif. Informan penelitian 

sebanyak 4 orang yaitu: Manager, HRD, dan 2 orang karyawan bagian Front Office 

dan Kitchen Staff. Sumber data penelitian yang digunakan adalah data primer dan 

data sekunder. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan uji keabsahan data dengan teknik 

triangulasi sumber data.  

          Hasil wawancara di analisis dengan uji keabsahan data dengan teknik 

triangulasi sumber data. Setelah data telah sesuai dengan hasil wawancara 

selanjutnya data diolah dengan teknik reduksi data, penyajian data dan menarik 

kesimpulan data. 

          Hasil penelitian menunjukkan bahwa kerjasama karyawan di hotel sampurna 

jaya belum berjalan secara maksimal. Yang disebabkan oleh beberapa indikator 

seperti bertanggungjawab, saling berkontribusi, dan pengerahan kemampuan secara 

bersama-sama. Dan lebih dominan pada indikator saling berkontribusi, karena 

kurangnya komunikasi yang baik yang menyebabkan karyawan menjadi acuh tak 

acuh terhadap tugasnya, minimnya inisaitif karyawan untuk saling membantu dan 

bergotong-royong berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di hotel 

sampurna jaya tanjungpinang. 

  

Kata kunci: Kerjasama karyawan, tanggungjawab, saling berkontribusi. 

Dosen Pembimbing 1 : Dwi Septi Haryani, S.T.,M.M. 

Dosen Pembimbing 2 : Eka Kurnia Saputra, S.T.,M.M
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ABSTRACT 

 

 

EMPLOYEE COOPERATION ANALYSIS AT HOTEL SAMPURNA 

JAYA TANJUNGPINANG 

 

Dinda Noviananda.16612177. S1 Manajemen. STIE Pembangunan 

Tanjungpinang. dindanoviananda2@gmail.com  

 

            This study aims to analyze how the employee cooperation at Sampurna Jaya 

Hotel Tanjungpinang. It is known that the results of employee collaboration have 

not run optimally so that the results of employee collaboration at the Sampurna 

Jaya Hotel are not in accordance with what the company wants.           

This type of research is descriptive qualitative research. The research 

informants were 4 people, namely: Manager, HRD, and 2 employees of the Front 

Office and Kitchen Staff. Sources of research data used are primary data and 

secondary data. Data collection techniques using interviews, observation, and 

documentation. The data analysis technique used data validity test with data source 

triangulation technique. 

          The results of the interviews were analyzed with data validity testing using 

data source triangulation techniques. After the data is in accordance with the 

results of the interview then the data is processed by data reduction techniques, 

data presentation and drawing data conclusions. 

 The results showed that the employee cooperation at Sampurna Jaya Hotel 

has not run optimally. This is caused by several indicators such as responsibility, 

mutual contribution, and collective mobilization. And more dominant in the 

indicators of mutual contribution, because of the lack of good communication 

which causes employees to be indifferent to their duties, the lack of employee 

initiatives to help each other and work together based on the results of research 

that has been conducted at the Sampurna Jaya Hotel Tanjungpinang. 

 

Keywords: Employee cooperation, responsibility, mutual contribution. 

 

Dosen Pembimbing 1 : Dwi Septi Haryani, S.T.,M.M. 

Dosen Pembimbing 2 : Eka Kurnia Saputra, S.T.,M.M
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Globalisasi merupakan salah satu pokok persoalan penting pada abad ini. 

Perkembangan dari trend globalisasi tersebut mengharuskan perusahaan-

perusahaan survive untuk menghadapi kompetisi yang semakin kuat. Dalam 

mengatasi hal tersebut sumber daya manusia adalah paling utama yang harus 

diperhatikan perkembangannya karena dengan adanya sumber daya manusia yang 

baik dan profesional akan sangat membantu dan memaksimalkan kinerja dalam 

suatu perusahaan atau organisasi. 

Menurut (Malayu. S.P, 2011) Manajemen Sumber Daya Manusia menjadi 

bagian dari manajemen yang fokus pada peranan pengaturan manusia dalam 

mewujudkan tujuan organisasi atau perusahaan. Ada beberapa definisi tentang 

manajemen sumber daya manusia yang dikemukakan oleh para ahli. Manajemen 

sumber daya manusia adalah ilmu agar efektif dan efisien membantu terwujudnya 

tujuan perusahaan, karyawan, dan masyarakat. Dari definisi itu, Hasibuan 

tampaknya memberikan penekanan bahwa manajemen sumber daya manusia 

adalah sebuah ilmu dan seni mengatur hubungan serta peranan tenaga kerja. Hal ini 

bahwa perusahaan harus mampu menganalisis faktor-faktor yang dapat 

memengaruhi kinerja karyawan (Yuliyati, 2020). 

Manusia sebagai makhluk sosial senantiasa membutuhkan orang lain. 

Meskipun hidup berkecukupan, kecerdasan yang cukup dan kekuatan fisik yang
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cukup, ia akan selalu membutuhkan lingkungan dimana dia bisa berbagi, saling 

memberi support dan bergotong royong. Manusia tidak hanya membutuhkan 

agama, ilmu pengetahuan, atau hiburan kesenian, tetapi juga kebersamaan. Dalam 

sebuah organisasi setiap karyawan pasti dituntut untuk saling bekerjasama, tidak 

hanya dalam dunia kerja tapi di lingkungan sosial pun manusia diharuskan untuk 

bekerja sama dalam membangun sebuah peradaban yang baik. Kerjasama 

merupakan salah satu bentuk interaksi sosial, dimana didalamnya terdapat aktivitas 

tertentu yang ditunjukkan untuk mencapai tujuan bersama dengan saling membantu 

dan saling memahami aktivitas masing-masing (Abdulsyani, 2014). 

Kerjasama biasanya dilakukan atas dasar tujuan yang sama, yaitu tujuan 

yang hendak di capai. Dalam suatu organisasi sangat diperlukan adanya suatu kerja 

sama kelompok, karena semua penggerak suatu organisasi adalah manusia, bukan 

mesin, komputer atau yang lainnya. Dalam suatu organisasi atau perusahaan, 

biasanya terdiri  atas beberapa bagian atau unit kerja, dimana masing-masing bagian 

atau unit kerja tersebut tidak berdiri sendiri, tetapi saling berkaitan satu sama lain. 

Sedangkan yang menggerakkan aktivitas di seluruh bagian atau unit kerja adalah 

summber daya manusia. Sehingga diperlukan pemahaman yang utuh supaya bisa 

tercipta kerjasama tim yang baik yang bisa meningkatkan produktivitas kerja dan 

kinerja organisasi atau perusahaan (Setiyanti, 2012).  

Kerjasama tim yang baik dibutuhkan untuk bisa mendukung proses 

pencapaian tujuan bersama. Kerjasama tim dapat membangun kekompakkam 

dalam meningkatkan kinerja karyawan. Kerjasama tim adalah bentuk kerja dalam 



3 

 

 

 

kelompok yang harus dikelola dengan baik untuk mencapai sebuah tujuan atau 

menyelesaikan sebuah tugas (Lawasi & Triatmanto, 2017). 

Hotel merupakan salah satu jenis akomodasi yang mempergunakan 

sebagian atau keseluruhan bagian untuk jasa pelayanan dan penginapan bagi 

masyarakat umum. Hotel merupakan industri yang sangat mementingkan 

kenyamanan tamu dimana kepuasan tamu menjadi hal yang sangat penting di dalam 

industri ini dan kualitas pelayanan dari karyawannya menjadi tolak ukur 

kenyamanan sebuah hotel. Selain itu dalam suatu organisasi atau perusahaan, 

biasanya terdiri atas beberapa bagian atau unit kerja, dimana masing-masing bagian 

atau unit kerja tidak berdiri sendiri, tetapi saling berkaitan satu sama lain. 

Sedangkan yang menggerakkan aktivitas di seluruh bagian atau unit kerja adalah 

sumber daya manusia. Sehingga diperlukan pemahaman yang utuh dari sumber 

daya manusia yang ada tentang hakekat organisasi atau perusahaan, supaya bisa 

tercipta suatu kerja sama tim yang baik sehingga bisa meningkatkan peranan tenaga 

kerja yang lebih efektif dan efisien untuk membantu terwujudnya tujuan 

perusahaan, karyawan dan masyarakat (Setiyanti, 2012). 

Hotel Sampurrna Jaya merupakan salah satu hotel di Tanjungpinang. 

Pelaksanaan kerjasama karyawan pada Hotel Sampurna Jaya Tanjungpinang saat 

ini masih membutuhkan perhatian, dimana dalam pengelolaan perusahaannya 

masih terdapat kekurangan sehingga berdampak terhadap pengelolaan manajemen 

hotel. Permasalahan yang dapat diketahui di massa pendemi ini yaitu belum adanya 

kerjasama yang baik antara sesama karyawan hotel, hal ini dapat diketahui 

berdasarkan dari hasil observasi sementara bahwa masih terdapat karyawan yang 
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acuh tak acuh sehingga memberikan indikasi kurangnya kerjasama serta pada saat 

ramainya tamu hotel belum adanya kesadaran karyawan yang dapat secara 

bersama-sama untuk membantu sehingga pekerjaan dapat terselesaikan dengan 

baik. Hasil pengamatan di lapangan juga menemukan bahwa sangat menjadi 

perhatian dari sisi sumber daya manusia, dimana pihak hotel mengharuskan 

karyawan melakukan lebih dari satu pekerjaan. Dengan melakukan lebih dari satu 

pekerjaan karyawan hotel sangat membutuhkan kerjasama tim yang baik. 

Tabel 1.1 

Indikator dan Fenomena 

Indikator Fenomena 

Tanggung jawab secara bersama-sama 

Ketika ada permasalahan yang terjadi di 

jam kerja, masih terdapat karyawan yang 

acuh tak acuh. 

Saling berkontribusi 

Belum adanya kesadaran karyawan yang 

dapat secara bersama-sama untuk 

membantu menyelesaikan pekerjaan. 

Pengerahan kemampuan secara 

bersama-sama 

Tingkat komunikasi individu terhadap 

tim yang masih kurang dalam hal tugas 

dan tanggungjawab individu didalam 

tim. 

Sumber : Data yang diolah (2020). 

 Fenomena diatas merupakan salah satu sumber daya manusia dalam 

menjalankan Kerjasama Tim dimana didapatkan hasil berupa beberapa alasan 
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mengapa aktivitas sumber daya manusia dianggap belum baik yang merupakan 

permasalahan dalam manajemen sumber daya manusia, yaitu kurang terpantaunya 

kerjasama karyawan hotel. Berdasarkan permasalahan tersebut maka peneliti 

tertarik untuk mengangkat judul “Analisis Kerjasama Karyawan pada Hotel 

Sampurna Jaya Tanjungpinang”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan berkenaan dengan penelitian, 

maka dapat diketahui rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana 

Kerjasama Karyawan  pada Hotel Sampurna Jaya Tanjungpinang?” 

 

1.3 Tujuan Penelitan 

 Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana 

Kerjasama Karyawan pada Hotel Sampurna Jaya Tanjungpinang. 

 

1.4 Kegunaan Penelitian 

1.4.1 Kegunaan Ilmiah 

a. Penelitian ini dapat dijadikan rujukan bagi peneliti sebagai penelitian 

lanjutan. 

b. Menambah wawasan dan kemampuan berpikir mengenai penerapan 

teori yang telah didapat dari mata kuliah yang telah diterima kedalam 

penelitian yang sebenarnya. 
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c. Memperoleh informasi dan pengetahuan terbaru yang mempunyai 

manfaat bagi banyak orang. 

d. Melatih untuk menggabungkan hasil bacaan dari berbagai sumber. 

e. Melatih untuk mengembangkan keterampilan membaca yang efektif. 

1.4.2 Kegunaan Praktis 

Dapat dijadikan sebagai masukan bagi hotel Sampurna Jaya Tanjungpinang dalam 

menjalankan Kerjasama Karyawan pada Hotel Sampurna Jaya Tanjungpinang. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Secara umum penelitian ini terdiri dari lima bab antara masing masing bab 

tersebut mempunyai kaitan antara satu dan lainnya dibawah ini diuraikan 

sistematika penulisan sebagai berikut : 

BAB I   PENDAHULUAN 

Pada bab ini terdiri dari latar belakang masalah, perumusan masalah, 

tujuan penelitian, tujuan penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II  KAJIAN PUSTAKA 

 Bab ini berisikan beberapa teori yang berkaitan dengan 

permasalahan yang diteliti dan sesuai dengan pendapat beberapa ahli 

untuk memperkuat data variabel penelitian. Kemudian untuk melihat 

permasalahan di lapangan ditetapkan grand teori yang menjadi 

rujukan dalam membahas permasalahan yang akan dikaji nantinya. 
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BAB III   METODE PENELITIAN 

Berisikan tentang jenis penelitian, lokasi penelitian informan (subjek 

penelitian), jenis dan sumber data, teknik dan alat pengumpulan data, 

defenisi operasional variabel dan teknik analisa data. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Berisikan mengenai hasil temuan peelitian yang diperoleh melalui 

serangkaian pertanyaan wawancara dengan semua informan yang  

telah ditetapkan untuk mengetahui permasalahan dan menjawab 

hasil penelitian. 

BAB V PENUTUP 

Berisikan kesimpulan dan sasaran dari hasil penelitian yang 

pembahasan Bab ini berisikan dua bagian kesimpulan yang 

merupakan rangkuman dari hasil penelitian yang di lakukan penulis 

berdasarkan perumusan masalah, serta bagian saran yang 

merupakan suatu bahasan masalah akan di berikan untuk pihak 

akademis. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1      Tinjauan Teori 

2.1.1 Manajemen Sumber Daya Manusia 

2.1.1.1 Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia 

Secara umum, manajemen adalah suatu proses di mana seseorang dapat 

mengatur segala sesuatu yang dikerjakan oleh individu atau kelompok. Manajemen 

perlu dilakukan guna mencapai tujuan atau target dari individu ataupun kelompok 

tersebut secara kooperatif menggunakan sumber daya yang tersedia. Ilmu 

manajemen dapat diartikan sebagai kemampuan dalam mengatur sesuatu agar 

tujuan yang ingin dicapai dapat terpenuhi. Sebetulnya, hal ini sudah sering terjadi 

di kehidupan nyata. Setiap orang juga pasti pernah mempraktikkan ilmu manajemen 

secara tidak langsung setiap harinya. 

George Robert Terry, yang mengartikan manajemen sebagai proses khas 

dari beberapa tindakan, seperti perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan 

pengawasan. Seluruh tindakan tersebut bertujuan mencapai target dengan 

memanfaatkan semua sumber daya yang tersedia (Hartatik, 2014). 

Manajemen Sumber Daya Manusia menjadi bagian dari manajemen yang 

fokus pada peranan pengaturan manusia dalam mewujudkan tujuan organisasi atau 

perusahaan. Dengan demikian kegiatan manajemen sumber daya manusia 

menyangkut kegiatan perencanaan, pengelolaan dan pengembangan segala potensi 

sumber daya manusia yang ada serta hubungan antar manusia dalam suatu 
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organisasi kedalam sebuah desain tertentu yang sistematis, sehingga mampu 

mencapai efektivitas serta efisiensi kerja dalam mencapai tujuan organisasi. 

Manajemen menyentuh, memengaruhi dan memasuki seluruh aspek 

kehidupan manusia, sehingga manusia mampu mengenali kemampuannya. 

Menurut Harold Koontz & O’Donnel (Nasution, 2015)  bahwa manajemen 

berhubungan dengan pencapaian suatu tujuan yang dilakukan melalui dan dengan 

orang-orang lain. Sementara itu George R Terry (Nasution, 2015) memberikan 

definisi: “Manajemen adalah suatu proses yang membedakan atas perencanaan, 

pengorganisasian, pergerakan, pelaksanaan, dan pengawasan, dengan 

memanfaatkan baik ilmu maupun seni agar dapat menyelesaikan tujuan yang telah 

ditetapkan sebelumnya.” 

Manajemen Sumber Daya Manusia adalah ilmu atau seni untuk mengatur 

hubungan dan peranan tenaga kerja agar efektif dalam membantu terwujudnya 

tujuan perusahaan, karyawan, dan masyarakat (Malayu. S.P, 2011). Menurut Flippo 

(Malayu. S.P, 2011) Manajemen adalah perencanaan, pengarahan, 

pengorganisasian, kompensasi, pemeliharaan, dan pemberhentian karyawan, 

dengan maksud agar dapat mewujudkan tujuan perusahaan, individu, karyawan dan 

masyarakat. 

Menurut Sutrisno  (Siagian, 2014)  istilah manajemen sumber daya manusia 

mengandung pengertian bahwa sumber daya manusia atau karyawan yang ada di 

perusahaan ini merupakan asset (kekayaan, milik yang berharga) perusahaan yang 

mesti dipelihara dan dipenuhi kebutuhannya dengan baik. Dalam istilah manajemen 

sumber daya manusia, karyawan diangkat harkatnya, tidak hanya sebagai objek 
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pencapaian tujuan organisasi, tapi juga dianggap sebagai subjek yang punya peran 

penting untuk menentukan tercapai tidaknya tujuan perusahaan. 

Menurut Nawawi (Yani, 2012)  Sumber Daya Manusia sebagai salah satu 

unsur dalam organisasi yang dapat diartikan sebagai manusia yang bekerja dalam 

suatu organisasi. Sumber daya manusia juga bisa disebut sebagai personil, tenaga 

kerja, pekerja, karyawan, potensi manusia sebagai penggerak organisasi dalam 

mewujudkan eksistensinya. Atau potensi yang termasuk dalam aset dan berfungsi 

sebagai modal non material dalam organisasi bisnis, yang dapat diwujudkan 

menjadi potensi yang nyata secara fisik dan non fisik dalam mencapai esistensi 

organisasi. 

 

2.1.2 Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia 

Menurut Hasibuan (Hartatik, 2014) fungsi manajemen dapat dibagi menjadi 

dua yaitu fungsi manajemen dan fungsi operasional. 

1. Fungsi Manajemen 

a. Perencanaan. Fungsi perencanaan sumber daya manusia adalah 

merencanakan tenaga kerja secara efektif serta efisien agar sesuai dengan 

kebutuhan perusahaan dalam membantu mewujudkan tujuan perusahaan. 

b. Pengorganisasian 

Pengorganisasian adalah kegiatan yang mengorganisasikan semua 

karyawan dengan membagikan pembagian kerja, hubungan kerja, 

delegasi wewenang, innteraksi dan koordinasi dalam bagan organisasi 
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(organization chart). Organisasi hanya merupakan alat agar bisa 

mencapai tujuan. 

c. Pengarahan 

Pengarahan ( directing ) suatu kegiatan yang mengarahkan semua 

karyawan, agar mau bekerja sama dan bekerja secara efektif dan efisien 

dalam membantu mencapai tujuan. 

d. Pengendalian 

Pengendalian ( controlling ) Kegiatan mengendalikan semua karyawan 

agar menaati peraturan sesuai rencana. Pengendalian karyawan meliputi 

kehadiran, disiplin, perilaku, kerjasama, dam menjaga kondisi situasi 

lingkungan kerja. 

2. Fungsi Operasional 

e. Pengadaan. 

Pengadaan ( procurement ) adalah proses penaikan, seleksi, penempatan, 

orientasi, dan induksi supaya mendapatkan karyawan yang sesuai dengan 

yang dibutuhkan. 

f. Pengembangan. 

Pengembangan ( development ) ialah proses peningkatan keterampilan 

teknis, teoritis, konseptual, dan moral karyawan melalui Pendidikan dan 

Pelatihan. 
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g. Kompensasi. 

Kompensasi ( compensation ) adalah pemberian balas jasa baik secara 

langsung maupun tidak langsung, uang atau barang kepada karyawan 

sebagai imbalan jasa yang diberikan kepada perusahaan. 

h. Pengintegrasian. 

Pengintegrasian ( integration ) suatu kegiatan supaya mempersatukan 

kepentingan perusahaan dan kebutuhan karyawan, agar menimbulkan 

kerjasama yang serasi serta saling menguntungkan. 

i. Kedisiplinan. 

Kedisiplinan merupakan fungsi manajemen sumber daya manusia yang 

amat penting dan kunci untuk mewujudkan perusahaan karena tanpa 

adanya disiplin yang baik sulit untuk mewujudkan tujuan yang maksimal. 

j. Pemeliharaan. 

Pemeliharaan ( maintenance ) merupakan suatu kegiatan untuk 

memelihara atau meningkatkan kondisi baik kondisi fisik, mental, 

loyalitas karyawan, agar mereka tetap mau bekerja sama seperti sampai 

pensiun. 

k. Pemberhentian. 

Pemberhentian ( separation ) adalah putusnya hubungan kerja seseorang 

dari suatu perusahaan. (Simamora, 2014) 
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2.1.3   Kerjasama Tim 

2.1.3.1   Pengertian Kerjasama Tim 

  Sebelum membahas tentang kerjasama tim perlu diketahui kerjasama 

dalam suatu tim merupakan keunggulan kompetitif yang tertinggi dalam suatu 

organisasi atau perusahaan. Membangun suatu tim yang kuat sangat dimungkinkan 

dan sebenarnya sederhana, tetapi memang sulit untuk diwujudkan. Karena 

kerjasama tim atau kelompok merupakan cara untuk menguasai beberapa perilaku 

anggota atau orang-orang dalam suatu organisasi yang tidak sama, yang secara 

teoritis tidak rumit, tetapi sangat sulit diterapkan dalam kenyataan sehari-hari. 

Kerjasama tim atau kelompok yang baik akan tercipta jika setiap anggota tim 

memiliki komitmen yang sama. Oleh karena itu, dalam melakukan kerjasama tim 

atau kelompok lebih banyak membutuhkan keberanian, ketekunan, dan 

kedisiplinan (Setiyanti, 2012). 

Menurut Robert L. Clistrap (Roestiyah, 2014) mendefinisikan bahwa 

“Kerjasama adalah merupakan suatu kegiatan dalam berkelompok untuk 

mengerjakan atau menyelesaikan suatu tugas secara bersama-sama dalam 

kerjasama ini biasanya terjadi interaksi antar anggota kelompok dan mempunyai 

tujuan yang sama untuk dapat dicapai bersama-sama. 

Kerjasama tim adalah aktivitas atau proses yang meliputi kegiatan berbagi 

informasi mengenai masalah yang sedang dihadapi dan bekerjasama dalam 

memecahkan masalah tersebut menurut Kerrin & Oliver (Adam, 2012). Tracy 

menyatakan bahwa kerjasama tim merupakan kegiatan yang dikelola dan dilakukan 

sekelompok orang yang bergabung dalam satu organisasi. Kerjasama Tim dapat 
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meningkatkan kerja sama dan komunikasi di dalam dan di antara bagian-bagian 

perusahaan. Biasanya kerjasama beranggotakan orang-orang yang memiliki 

perbedaan keahlian sehingga dijadikan kekuatan dalam mencapai tujuan 

perusahaan (Tabrani, 2018). 

Menurut Marpaung (Sugiarto, 2017) kerjasama adalah sekolompok orang 

dengan kemampuan, talenta, pengalaman, dan latar belakang berbeda yang 

berkumpul bersama-sama untuk mencapai suatu tujuan dalam suatu kegiatan. 

Kerjasama tim akan berhasil jika para anggota tim dapat melenyapkan kompetisi 

dan berkonsentrasi pada perbedaan pandangan serta keahlian untuk mengatasi 

masalah maupun tantangan yang dihadapi. Wibowo menjelaskan sebuah tim sangat 

berpengaruh terhadap bisnis karena setiap anggota tim dapat saling berinteraksi satu 

sama lain, dengan begitu kinerja perusahaan akan lebih efektif dan efisien. 

2.1.3.2 Jenis-jenis Kerjasama 

Menurut Draft  (Tabrani, 2018) jenis kerjasama tim terdiri dari 6 jenis, 

yaitu : 

1. Tim Formal 

Tim formal adalah sebuh tim yang dibentuk oleh organisasi sebagai bagian 

dari struktur organisasi formal. 

2. Tim Vertikal 

Tim vertical adalah sebuah tim formal yang terdiri dari manajer dan 

beberapa orang bawahannya dalam rantai komando organisasi formal. 
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3. Tim Horizontal 

Tim horizontal adalah sebuah tim formal yang terdiri dari beberapa 

karyawan dari tingkat hirarki yang hampir sama tapi berasal dari area 

keahlian yang berbeda. 

4. Tim dengan Tugas Khusus 

Tim dengan tugas khusus adalah sebuah tim yang dibentuk diluar 

organisasi formal untuk menangani sebuah proyek dengan kepentingan 

atau kreativitas khusus. 

5. Tim Mandiri 

Tim mandiri adalah sebuah tim yang terdiri dari 5 hingga 20 orang pekerja 

dengan beragam keterampilan yang menjalani rotasi pekerjaan untuk 

menghasilkan sebuah produk atau jasa secara lengkap, dan 

pelaksanaannya diawasi oleh seorang anggota terpilih. 

6. Tim Pemecahan Masalah 

Tim pemecahan masalah adalah biasanya terdiri dari 5 hingga 12 

karyawan yang dibayar perjam dari departemen yang sama, dimana 

mereka bertemu untuk mendiskusikan cara memperbaiki kualitas, 

efisiensi, dan lingkungan kerja. 

  

2.1.3.3 Tujuan Kerjasama 

Menurut Modjiono (Setiyanti, 2012) menerangkan bahwa tujuan kerjasama 

sebagai berikut : 

1. Untuk mengembangkan berpikir kritis dalam menyelesaikan masalah 

2. Mengembangkan kemampuan bersosialisasi dan komunikasi 

3. Menumbuhkan rasa percaya diri terhadap kemampuan karyawan 
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4. Untuk dapat memahami dan menghargai satu sama lain antar karyawan. 

Dari penjelasan diatas kerjasama bermaksud untuk memudahkan 

karyawan mengerjakan tugas secara bersama-sama dan memudahkan 

karyawan menghadapi permasalahan. 

 

2.1.3.4   Indikator Kerjasama 

Menurut West (Setiyanti, 2012) beberapa indikator keberhasilan 

kerjasama sebagai alat ukurnya sebagai berikut : 

a. Tanggung jawab secara bersama-sama menyelesaikan pekerjaan, yaitu 

dengan pemberian tanggung jawab dapat tercipta kerja sama yang baik. 

b. Saling berkontribusi melalui rasa kepercayaan, yaitu dengan saling 

berkontribusi baik tenaga maupun pikiran akan terciptanya kerjasama dan 

saling percaya. 

c. Pengetahuan kemampuan secara maksimal secara bersama-sama, yaitu 

dengan mengerahkan kemampuan masing-masing anggota tim secara 

maksimal maka kerja sama akan lebih kuat dan berkualitas. 

Menurut Mamung dalam (Kusuma & Sutanto)  menyatakan bahwa ada 

beberapa indikator dalm kerjasama tim, antara lain : 

1. Kerjasama 

Kerjasama dilakukan dalam sebuah tim agar lebih efektif dari pada kerja secara 

individual. 

2. Kepercayaan 

Kepercayaan merupakan keyakinan bahwa seseorang sungguh-sungguh dengan apa 

yang dikatakan dan dilakukannya. 
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3. Kekompakkan 

Kekompakkan adalah bekerja sama dan bersatu padu, teratur dan rapi dalam 

menghadapi suatu pekerjaan yang ditandai adanya saling tergantung satu sama lain. 

 

2.1.3.5 Karakteristik Kerjasama Tim 

 Menurut Tjiptono dan Diana (Yani, 2012) tim merupakan sekelompok 

orang yang memiliki tujuan bersama. Tidak semua kumpulan orang dapat dikatakan 

tim. Untuk dapat dianggap sebagai tim maka sekelompok orang tertentu harus 

memiliki karakteristik sebagai berikut : 

a. Ada kesepakatan terhadap misi tim 

Agar sesuatu kelompok dapat menjadi tim dan supaya tim tersebut dapat 

bekerja dengan efektif, semua anggotanya harus memahami dan 

menyepakati misinya. 

b. Semua anggota mentaati peraturan tim yang berlaku 

Suatu tim harus mempunyai peraturan yang berlaku, sehingga dapat 

membentuk kerangka usaha pencapaian nilai. Suatu kelompok atau grup 

dapat menjadi tim manakala ada kesepakatan terhadap misi dan ketaatan 

terhadap peraturan yang berlaku. 

c. Ada pembagian tanggung jawab dan wewenang yang adil 

Keberadaan tim tidak meniadakan struktur dan wewenang. Tim dapat 

berjalan dengan baik apabila tanggungjawab dan wewenang dibagi dan 

setiap anggota diperlakukan secara adil. 
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d. Orang beradaptasi terhadap perubahan 

Setiap anggota tim harus dapat saling membantu dalam beradaptasi 

terhadap perubahan secara positif. 

 

2.1.3.6 Faktor-faktor penghambat kesuksesan Kerjasama Tim 

Seperti telah dijelaskan, sekumpulan orang belum tentu merupakan satu 

tim. Orang-orang dalam satu kelompok tidak secara otomatis dapat bekerja 

sama. Seringkali tim tidak dapat berjalan sebagaimana yang diharapkan. 

Beberapa aspek diantaranya adalah : 

a. Identitas pribadi anggota tim 

Suatu tim tidak dapat berjalan efektif bila anggotanya belum merasa 

cocok dengan tim tersebut. 

b. Hubungan antar anggota tim 

Agar setiap anggota apat bekerja sama, mereka harus saling mengenal 

dan berhubungan. 

c. Identitas tim di dalam organisasi 

Faktor ini terdiri dari dua aspek. Pertama, kecocokan dalam tim di 

dalam organisasi. Aspek kedua adalah pengaruh keanggotaan dalam 

tim tertentu terhadap hubungan dengan anggota di luar tim. 

 

2.2 Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran adalah suatu diagram yang menjelaskan secara garis 

besar alur logika berjalannya sebuah penelitian. Kerangka pemikiran dibuat 
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berdasarkan pertanyaan penelitian (research question), dan mempresentasikan 

suatu himpunan dari beberapa konsep serta hubungan diantara konsep-konsep 

tersebut. Berdasarkan dari pemaparan teori serta latar belakang penelitian adapun 

dapat dilihat kerangka pemikiran adalah sebagai berikut : 

Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

   Sumber : Konsep yang disesuaikan untuk penelitian (2020) 

 

 

Hotel Sampurna Jaya Tanjungpinang 

1. Belum adanya kerjasama yang baik 

antara sesama karyawan hotel 

2. Ketika ada permasalahan yang terjadi di 

jam kerja, masih terdapat karyawan 

yang acuh. 

3. Belum adanya kesadaran karyawan 

yang dapat secara bersama-sama untuk 

membantu menyelesaikan pekerjaan. 

 1. Tanggung jawab 

2. Saling berkontribusi 

3. Pengetahuan kemampuan secara 

bersama-sama. 

Analisis Kerjasama Karyawan Pada Hotel 

Sampurna Jaya Tanjungpinang 
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2.3 Penelitian Terdahulu 

1. Livia Putri  Kusuma (Kusuma, 2018) Peranan Kerjasama Tim dan Semangat 

Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Zolid Agung Perkasa. PT. Zolid Agung 

Perkasa merupakan perusahaan yang bergerak di bidang food and beverage. 

Produk makanan yang ditawarkan oleh Zolid Agung Perkasa bernama 

PaoPao, yaitu produk rice box. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui peranan kerjasama tim dan semangat kerja terhadap kinerja 

karyawan Zolid Agung Perkasa. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

deskriptif kualitatif dikarenakan agar dapat menggali informasi lebih dalam. 

Anggota karyawan Zolid Agung Perkasa dalam melakukan pekerjaan lebih 

sering dikerjakan secara bersama-sama, namun tidak semua anggota 

berkontribusi dalam pengerjaan tugas. Pengumpulan wawancara 

semiterstuktur kepada tiga orang anggota karyawan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kerjasama dan semangat kerja berperan penting 

terhadap kinerja karyawan Zolid Agung Perkasa. 

2. Sri Wiranti Setiyanti (Setiyanti, 2012) Membangun Kerja Sama Tim 

(Kelompok). Penelitian ini membahas mengenai kerjasama kelompok. 

Dalam kerjasama tim atau kelompok membuat anggota tim mempunyai rasa 

keterikatan dan saing memiliki satu sama lain dalam kelompok, sehingga 

mereka bersedia untuk mengesampingkan kebutuhan pribadi demi 

kepentingan kelompok. Kerjasama kelompok akan memudahkan 

pembinaan hubungan kerja antar anggota kelompok. 
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3. Vitria Lilian Purba (Purba, 2013) Studi Indigenous pada Karyawan Pns dan 

Swasta Bersuku Jawa. Penelitian ini didasarkan pada temuan-temuan 

budaya barat yang semakin banyak. Perbedaan budaya menjadi tonggak 

dimana hasil penelitian tidak bias digeneralisasikan begitu saja. 

Berdasarkan hasil temuan penelitian, perspektif tentang kerjasama tim pada 

karyawan PNS dan swasta bersuku Jawa di Pulau Jawa didapatkan hasil 

bahwa kerjasama tim adalah saling bekerja sama, mencapai tujun bersama, 

saling berinteraksi, memiliki usaha untuk menyelesaikan 

pekerjaan/tanggung jawab. Hal ini juga dibuktikan dalam pandangan 

budaya Jawa yang menganggap kerja sama sudah menjadi bagian hidup 

yang tidak terpisahkan dalam setiap kehidupan orang Jawa pada umumnya. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perspektif gambaran 

mengenai teamwork, kepuasan, upaya, faktor pendukung, faktor 

penghambat serta gambaran mengenai teamwork yang ideal pada 

karyawan bersuku Jawa. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Indigenous psychology yaitu suatu pendekatan yang menekankan 

pada studi terhadap perilaku dan cara berpikir seseorang dalam konteks 

budayanya. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang dilakukan 

dengan survei terhadap partisipan sebanyak 700 orang karyawan PNS dan 

swasta bersuku Jawa di Pulau Jawa. Peneliti menggunakan alat pengumpul 

data berupa open-ended questionnaire dengan menerapkan metode 

analisis data indigenous melalui preliminary coding, category, aksial 

coding, dan cross-tabulasi. Temuan dilapangan didapat sebanyak 
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28.47%  subjek menganggap tim kerja adalah sekelompok orang yang 

saling bekerjasama, sebanyak 33.28% menganggap tim kerja adalah sarana 

untuk mencapai tujuan, sebanyak 13.85% subjek menganggap tim kersa 

adalah saling berinteraksi serta sebanyak 15.57% menganggap tim kerja 

adalah usaha untuk menyelesaikan pekerjaan atau tanggung jawab bersama. 

4. Andreas Xyrichis & Emma Ream (Xyrichis & Ream, 2017) Kerja Tim: 

Analisis Konsep. Berdasarkan analisis yang dilakukan, kerja sama tim 

diusulkan sebagai proses dinamis yang melibatkan dua atau lebih 

professional perawatan kesehatan dengan latar belakang dan keterampilan 

komplementer, berbagi tujuan kesehatan yang sama dan melakukan upaya 

fisik dan mental yang tersamarkan dalam menilai, merencanakan, atau 

mengevaluasi perawatan pasien. Ini dicapai melalui kolaborasi yang saling 

diperlukan, komunikasi terbuka dan pengambilan keputusan bersama, dan 

mmenghasilkan hasil pasien, organisasi, an staf bernilai tambah. 

5. Oskar Rexfelt (Karlsson, 2010). Proposal untuk pendekatan terstruktur 

untuk kerja tim lintas perusahaan: studi kasus yang melibatkan pelanggan 

dalam inovasi layanan. Proposan ini menguraikan hasil proyek yang 

bertujuan untuk mengembangkan dan menerapkan metode untuk 

pembuatan bersama layanan dengan pelanggan, yang berfokus pada fase 

awal pengembangan layanan. Proyek ini adalah kolaborasi antara 

perusahaan manufaktur di industri otomotif, salah satu B2B customers 

mereka (perusahaan transportasi), serta universitas di Swedia. Tim peneliti 

memilih dan mengembangkan metode dan praktik kerja untuk analisis 
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masalah, pembuatan ide, pengembangan dan evaluasi layanan. Dengan 

demikian, pengaruh metodologis diambil dari bidang desain teknik.
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

 Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian deskriptif dengan pendekatan metode kualitatif. Pendekatan deskriptif 

kualitatif yaitu menggambarkan suatu kondisi realitas sebagaiana adanya. 

Penggunaan metode dan pendekatan ini sesuai dengan tujuan pokok penelitian, 

yaitu untuk mengkaji, mendeskripsikan, menganalisis data, dan informasi sesuai 

kebutuhannya. Penelitian kualitatif berhubungan dengan ide, persepsi, pendapat 

atau kepercayaan orang yang diteliti dan kesemuanya tidak dapat diukur dengan 

angka. Penelitian yang dilakukan dalam upaya menganalisis Kerjasama karyawan 

di Hotel Sampurna Jaya Tanjungpinang yang dilakukan melalui teknik 

pengumpulan dengan trianggulasi (gabungan), analisis data, bersifat 

induktif/kualitatif. 

 

3.2 Jenis Data 

 Data adalah segala sesuatu yang diketahui atau dianggap mempunyai sifat 

bisa memberikan gambaran tentang suatu keadaan atau persoalan. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah : 

3.2.1 Data Primer 

 Data Primer yaitu data yang dikumpulkannya atau diperoleh langsung di 

lapangan oleh orang yang melakukan penelitian atau yang bersangkutan yang 
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memerlukannya. Pengumpulan data primer dalam penelitian ini melalui cara 

melakukan wawancara secara langsung dengan pihak-pihak yang berhubungan 

dengan penelitian yang dilakukan, kepada informan yang telah ditetapkan oleh 

yakni kepada pihak karyawan Hotel Sampurna Jaya Tanjungpinang. 

3.2.2 Data Sekunder 

 Data Sekunder merupakan data yang dikumpulkan atau diperoleh oleh 

orang yang melakukan penelitian dari sumber-sumber yang telah ada. Data ini 

biasanya didapatkan dari hasil laporan-laporan penelitian terdahulu atau buku 

jurnal, laporan dan sebagainya. Data sekunder merupakan sumber data penelitian 

yang diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui media perantara ( diperoleh 

dan dicatat oleh pihak lain). Data sekunder umumnya berupa catatan atau laporan 

hitoris dan bukti yang telah tersusun dalam arsip (data dokumenter) yang 

dipublikasikan dan yang tidak dipublikasikan. 

 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

 Metode Pengumpulan data merupakan cara yang digunakan oleh peneliti 

untuk memperoleh data yang digunakan oleh peneliti untuk memperoleh data yang 

relevan dengan tujuan penelitian. Adapun metode pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini, sebagai berikut : 

a. Interview (Wawancara) 

Stewart & Cash dalam (Herdiansyah, 2010)  Wawancara adalah Teknik 

pengumpulan data yang digunakan apabila peneliti ingin melakukan studi 

pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang akan diteliti, dan juga 
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apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih 

mendalam. Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

wawancara terstruktur. Adapun tujuan dari wawancara ini adalah untuk 

menggali lebih mendalam mengenai informasi yang berkaitan dengan 

Kerjasama karyawan. 

b. Studi Pustaka 

Studi kepustakaan adalah segala usaha yang dilakukan oleh peneliti untuk 

menghimpun informasi yang relevan dengan topik atau masalah yang akan 

atau sedang diteliti. Informasi itu dapat diperoleh dari buku-buku ilmiah, 

laporan penelitian, karangan-karangan ilmiah, tesis dan disertasi, peraturan-

peraturan, ketetapan-ketetapan, buku tahunan, ensiklopedia dan sumber-

sumber tertulis baik tercetak maupun elektronik lain. Di dalam metode studi 

pustaka ini, peneliti mencari data melalui referensi-referensi dengan jurnal 

dan artikel di internet. 

c. Dokumentasi 

Dokumen merupakan catatan peristiwa atau kejadian yang sudah berlalu. 

Dokumen biasa berbentuk tulisan, gambar, atau karya dari seseorang. 

Dokumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa foto, gambar, sertra 

data-data yang dibutuhkan didalam penelitian yang dilakukan di Hotel 

Sampurna Jaya Tanjungpinang. 
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3.4 Populasi dan Sampling 

3.4.1 Populasi  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas; objek subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Maka dari penjelasan 

tersebut populasi dari penelitian ini adalah keseluruhan dari karyawan Hotel 

Sampurna Jaya Tanjungpinang yang berjumlah 7 orang. 

3.4.2 Sampling 

Neuman dalam (Herdiansyah, 2010) Sampling adalah bagian dari jumlah 

dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Teknik sampling 

dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Purposive sampling adalah 

Teknik pengambilan sumber data dengan adanya pertimbangan. 

Pertimbangan tersebut seperti orang atau dijadikan informan yang dianggap 

paling tahu tentang apa yang kita harapkan, atau mungkin dia sebagai 

penguasa sehingga akan memudahkan peneliti menjelajah objek/ situasi 

sosial yang diteliti. Adapun yang menjadi sampel dalam penelitian ini 

adalah Bagian Manajemen Hotel Sampurna Jaya Tanjungpinang sebanyak 

4 orang. 

 

3.5 Definisi Operasional Variabel 

Definisi   operasional    ialah   definisi   atau   uraian - uraian   yang  

menjelaskan dari suatu variabel-variabel yang akan diteliti dan mencakup 

indikator-indikator yang ada pada masing-masing variabel. Operasional ( variabel 
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) merupakan proses mendefinisikan variabel tegas, sehingga menjadi faktor-faktor 

yang dapat diukur (Sugiyono, 2013) . Berdasarkan uraian di atas beberapa definisi 

operasional antara lain : 

Tabel 3.1 

Definisi Operasional Variabel 

Variabel Definisi Indikator Pertanyaan 

Kerjasama  Kerjasama tim merupakan 

suatu kegiatan dalam 

berkelompok untuk 

mengerjakan atau 

menyelesaikan suatu tugas 

secara bersama-sama dan 

mempunyai tujuan yang 

sama untuk dicapai 

bersama-sama. 

Sumber : (Roestiyah, 2014) 

1. Tanggung jawab 

2. Saling 

berkontribusi 

3. Pengetahuan 

kemampuan 

secara bersama-

sama. 

 

Sumber : West 

(Setiyanti, 2012) 

1. Pertanyaan pada 

nomor 1 sampai 5. 

2. Pertanyaan pada 

nomor 6 sampai 12. 

3. Pertanyaan pada 

nomor 13 sampai 17. 

Sumber : Data yang diolah (2020) 

 

3.6 Teknik Pengolahan Data 

Adapun pengolahan data model analisis interaktif Miles dan Huberman  

dalam (Sugiyono, 2013) adalah sebagai berikut : 

5.1 Reduksi data 

Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan, pemerhatian pada 

penyederhanaan, pengabstrakkan, dan transformasi data kasar yang muncul 

dari catatan-catatan tertulis dari lapangan. Dalam penelitian ini, proses dari 

catatan-catatan tertulis dari lapangan. Dalam penelitian ini proses analisis 

akan dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai 
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sumber, yaitu wawancara, pengamatan yang sudah terdokumentasi oleh 

penulis, dokumen resmi, gambar, foto dan sebagainya.  

a. Penyajian Data 

Setelah data selesai direduksi, kemudian langkah berikutnya ialah 

menyajikan data. Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk bagan, 

uraian singkat, hubungan antar kategori yang dalam penelitian ini adalah 

Kerjasama pada Hotel Sampurna Tanjungpinang. Melalui penyajian data 

berikut, maka dapat terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, 

sehingga akan semakin mudah untuk dipahami. 

b. Verifikasi dan Penarikan Kesimpulan 

Tahap akhir proses analisis ini yaitu melakukan verifikasi dan penarikan 

kesimpulan bagaimana persepsi proses verifikasi hasil temuan ini dapat saja 

berlangsung secara singkat dan dilakukan oleh peneliti sendiri. Kesimpulan 

awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah apabila 

tidak dapat ditemukan bukti-bukti yang akan mendukung pada tahap 

pengumpulan data berikutnya. Namun, apabila kesimpulan yang 

dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 

konsisten peneliti akan kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 

kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.  

 

3.7 Teknik Analisis Data 

Menurut Sugiyono (Sugiyono, 2013) Analisis data merupakan proses 

menyusun dan mencari secara sistematis data yang diperoleh dari hasil catatan 
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lapangan, dokumentasi, dan wawancara dengan cara mengorganisasikan data ke 

dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke 

dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 

kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. 

Pengelolaan dan analisis data yang dilakukan dengan cara deskriptif 

kualitatif, yaitu mengemukakan masalah menurut apa adanya. Analisis data 

kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, 

mengorganisasikan data dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang 

lain. 

 

3.7.1 Uji Kualitas Data 

Uji kualitas data dalam penelitian ini menggunakan teknik Triangulasi. 

Triangulasi dalam pengujian kualitas merupakan pendekatan multimetode yang 

dilakukan peneliti pada saat mengumpulkan  dan menganalisis data. Ide dasarnya 

adalah bahwa fenomena yang diteliti dapat dipahami dengan baik sehingga 

diperoleh kebenaran tingkat tinggi jika didekati dari berbagai sudut pandang 

(Sugiyono, 2013) .  

Triangulasi adalah suatu cara untuk mendapatkan data dan informasi yang 

benar absah dengan menggunakan berbagai metode, dengan tujuan untuk 

mendapatkan sesuatu yang lain di luar data yang telah ada. Pengecekan bermacam-

macam data untuk mendapatkan keabsahan informasi dapat menggunakan berbagai 

macam teknik. Pada penelitian ini Triangulasi yang dilakukan adalah Triangulasi 

Sumber. 
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Triangulasi Sumber yaitu menggali kebenaran informasi tertentu melalui 

berbagai metode dan sumber perolehan data. Dalam penelitian ini untuk menguji 

kredibilitas data maka penulis mengajukan pengujian data yang diperoleh dari 

Manager, HRD, Front office dan Food and Beverage.  

Gambar 3.1 

Triangulasi Sumber 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : (Sugiyono, 2013) 
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Manager 

Head of Department Human 

Resources 

Front Office, Food and 

Beverage 
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